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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam UUD 1945, setiap warga negara Indonesia berhak mendapatkan 

pendidikan, tentunya harus memiliki pengetahuan umum. Salah satunya ialah 

pengetahuahn matematika. Oleh sebab itu, matematika di sekolah sangat berarti 

untuk yang melanjutkan studi maupun yang tidak. Matematika merupakan salah 

satu pelajaran pokok yang dajarkan mulai dari jenjang pendidikan Tk, SD,SMP, 

SMA, dan Perkuliahan. Hal ini karena matematika tidak pernah lepas dari 

kehidupan sehari hari. Contohnya, dapat digunakan untuk berdagang, menghitung, 

menggunakan kalkulator dan sebagainya.  

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang mampu memberikan 

pelajaran pada siswa untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis ataupun 

cara memecahkan suatu masalah matematis (P. Wulandari, Mujib, & Putra, 2016). 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika  adalah kemampuan  siswa dalam 

pemecahan masalah matematika. Hal ini terlihat dari salah satu tujuan 

pembelajaran matematika tingkat SMP agar peserta didik memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

(Depdiknas, 2006: 346). Oleh karena itu pemecahan masalah matematika 

merupakan salah satu kemampuan yang di rasakan sangat penting sehingga harus 

dikuasai oleh siswa khususnya siswa sekolah menengah agar dapat memecahkan 

masalahnya dalam kehidupan sehari- hari. Walaupun tidak semua masalah yang 

kita hadapi adalah masalah yang berkaitan matematis tetapi untuk untuk 

menemukan solusi itu tidak sedikit yang memerlukan pemikiran sistematis.  

Menurut Polya (1985) pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk 

mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak 

begitu mudah segera untuk dicapai. Menurut Branca (1980) kemampuan 

pemecahan masalah memiliki peranan penting untuk siswa dalam matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum  dalam pemecahan 
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masalah di antaranya metode , prosedur dan strategi yang merupakan proses inti 

dan utama dalam kurikulum. Dan juga sebagai kemmapuan dasar dalam 

pemeblajaran matematika. Polya (1973) mengemukakan langkah- langkah 

pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 

menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali jawaban. Melalui langkah-

langkah ini diharapkan siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang 

dihadapi. Dewan nasional guru matematika atau national council of teacher of 

mathematics (NCTM) dalam standar (1989) menyatakan bahwa pemecahan 

masalah harus menjadi fokus utama matematika di sekolah.  

 NCTM (2003) merekomendasikan siswa mengalami proses pemebelajaran 

matematika dengan pemecahan masalah. Maksudnya agar siswa mampu 

menghadapi perubahan keadaan pada dunia matematika yang selalu berkembang 

(wahid umar,2016).  Namun pada kenyataannya pada kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa di indonesia masih kurang. 

 Hal ini dibuktikan oleh hasil survei TIMSS dan PISA. Studi Trends In 

Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011 yang menyatakan bahwa indonesia 

menduduki peringkat ke- 38 dari 44 negara dengan skor 386. Skor tersebut masih 

di bawah skor yang tetapkan yaitu 500. Sedangkan hasil studi PISA 2015 , 

Indonesia menduduki peringkat ke-63 dari 70 negara dengan skor 386. Skor 

tersebut masih dibawah skor rata-rata internasional yaitu 490 (OECD, 2016). 

Survei tersebut menyebutkan bahwa salah satu indikator kognitifnya adalah 

kemampuan pemecahan masalah (Dhiah Masyitoh, 2018) 

Pada beberapa penelitian juga menunjukan kemampuan siswa dalam 

penyelesaian pemecahan masalah masih rendah. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Rizki (2014) bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah di SMP Putra Mandiri 2 Sungai Gerong masih tinggi yaitu 

sebanyak 75,69 %.  

Hal ini disebabkan oleh siswa dan guru yang tidak terbiasa dengan soal-

soal pemecahan masalah, guru masih menggunakan metode lama dalam 

pembelajaran sekolah yaitu lebih menekankan penguasaan keterampilan dasar. Hal 

tersebut dibuktikan oleh pengamatan yang dilakukan Nurjananah Komariah(2014) 
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di SMA 8 Palembang tidak sedikit siswa yang saat diberikan soal pemecahan 

masalah masih kurang mampu untuk menyelesaikannya. Dari penelitian studi 

pendahuluan awal yang di lakukan oleh Septi Rezeki Mulyani Siregar (2014)  di 

SMP IT Raudatul Ulum masih tergolong sedikit penggunaan soal pemecahan 

masalah. Hal ini terlihat dari dari soal-soal latihan, soal ulangan harian dan soal 

ujian semester. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan  Tetin Artinah 

(2017) dengan guru matematika dan salah satu siswa SMP dikota Bandung bahwa 

siswa belum terbiasa  dengan soal pemecahan masalah dan tidak paham dengan 

permasalahan tersebut sehingga tidak dapat memodelkan dan menyimpulkan 

permasalahan. Kualitas guru juga mempengaruhi ketidakmampuan  siswa dalam 

pemebelajaran di sekolah .  

Menurut Hudoyono ( 1998) mengatakan bahwa jika pengajar tidak mampu 

menguasai berbagai cara penyampaian maka pengajar akan lebih melihat hasilnya 

dari pada kemampuan dan kesiapan siswa. Sehingga membuat siswa sulit 

memahami pada proses pemebelajaran dan menimbulkan sikap keenggananan 

bahkan sikap putus asa. Padahal dalam penilitian yang dilakukan Serli Nursam 

bahwa memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang baik akan berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. maka dari itu sikap siswa terhadap 

pembelajaran pemecahan masalah harus baik dan guru juga harus membimbing 

dan mendorong siswa untuk mengubah sikap dan kebiasaan  yang baik. 

Sikap dan kepercayaan siswa terhadap pemecahan masalah perlu di 

tingkatkan. Oleh karena itu guru juga harus lebih memahami permasalahan untuk 

memecahkan masalah matematika.  Agar guru dapat mengelola proses 

pembelajaran dan membantu siswa dalam kesulitan mnyelesaikan permasalahan. 

Sehingga guru dapat menilai bagaimana sikap siswa terhadap pemecahan masalah 

Dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen tertanggal 11 November 2004 tentang 

Bentuk dan Spesifikasi Buku Laporan Perkembangan Anak Didik dan Buku 

Laporan Hasil Belajar Siswa, dalam intrument terdapat  penilaian kemampuan 

siswa terhadap pemecahan masalah yang dimana indikatornya yaitu memilih 

pendekatan , metode strategi dan lainya. Dengan adanya penilaian pemecahan 

masalah matematika ini akan menentukan bagaimana sikap dan kepercayaan 
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peserta didik terhadap matematika itu sendiri. Dengan sikap dan kepercayaan yang 

baik akan memberikan hasil penilaian pemecahan masalah yang baik dan begitu 

sebaliknya. 

Pada penelitian Sinta Dameria Simanjuntak(2016) menunjukan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan sikap siswa terhadap pemecahan masalah. Sewaktu 

belajar matematika khususnya pemecahan masalah. Selain membantu siswa dalam 

hal memahami maksud dari suatu permasalahan guru juga perlu menumbuhlan 

sikap positif dari siswa baik itu ke matematika maupun pemecahan masalah. 

Karena  sikap posistif memberikan energi motivatif dari pada sikap negatif. 

NCTM (2000) juga memperingatkan pentingnya menumbuhkan sikap positif  

siswa terhadap matematika. untuk menumbuhkan sikap itu saat proses 

pembelajaran berlangsung. Karena Siswa yang bersikap positif lebih mungkin 

mempertahankan usahanya dan memiliki keinginan untuk terlibat aktif dalam 

tugas-tugas belajar dibandingkan siswa yang bersikap negatif 

Berdasarkan permasalahan di atas tersebut peniliti ingin melihat bagaimana 

sikap siswa terhadap pemecahan masalah. Maka dari itu peniliti melakukan 

penelitian dengan judul “SIKAP SISWA TERHADAP PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIKA PADA SEKOLAH MENENGAH DI 

PALEMBANG”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana sikap siswa terhadap pemecahan 

masalah matematika pada sekolah menengah di Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap pemecahan 

masalah matematika pada sekolah menengah di palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat, terutama: 

1. Bagi Guru 
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Menjadi masukan bagi guru untuk lebih menguasai soal- soal pemecahan 

masalah dan dapat membiasakan siswa nya dengan soal pemecahan 

masalah dengan proses pembelajaran yang bervariasi 

 

2. Bagi siswa 

Diharapkan siswa dapat berpikir positif mengenai pemecahan masalah 

sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa agar 

dapat terlatih dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 

 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan inovasi dalam 

meningkatkan kualitas dan intergritas dalam pembelajaran matematika di 

sekolah 
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